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ABSTRACT

TFhie pgrpose of this study is to find out how the influence of work stress and work environment on the
@eﬁ@fo&marr e of employees of the management of PT. Yamazaki Indonesia.

L§I’f§s &udy focuses on three variables, namely work stress, work environment, and employee
goewfocmance Work stress variables were tested with reference to the theory of Robbins. Then the theory
g;sgd to test the work environment variables is Siagian's theory. Then the performance variable was
geﬁecgusmg Wirawan's theory.

§rr§é reseafch was conducted with a quantitative approach with data collection methods through the

gglgirlbutlon of online questionnaires using google forms. The questionnaire addressed to the

—agnanagement employees of PT. Yamazaki Indonesia. Respondents' data were tested with SPSS version
Osoftware.

I%results showed that work stress had a negative and insignificant effect on employee performance
RN a Sig ¥alue of 0.897, while the work environment had a positive influence on employee performance
S\Nﬁ?n a Slg Falue of 0.000.
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ABSTRAK

T uan dari penelitian ini yaitu mengetahui bagaimana pengaruh stres kerja dan lingkungan kerja
adap Kinerja karyawan jajaran manajemen PT. Yamazaki Indonesia.
elitiamini berfokus kepada tiga variabel yaitu stres kerja, lingkungan kerja, dan kinerja karyawan.
Variabel Stres kerja diuji dengan mengacu pada teori dari Robbins. Kemudian teori yang digunakan
:Curffuk menguji variabel lingkungan kerja adalah teori dari Siagian. Lalu variabel kinerja karyawan diuji
:mgwggunakan teori dari Wirawan.
%Déﬁelltlan dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dengan metode pengumpulan data melalui
5peﬁyebaran kuesioner secara online menggunakan google form. Kuesioner ditujukan kepada karyawan
“manajemen PT. Yamazaki Indonesia. Data hasil responden diuji dengan software SPSS versi 20.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
kinerja katyawan dengan nilai Sig sebesar 0,897, sedangkan lingkungan kerja memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja karyawan dengan nilai Sig sebesar 0,000.
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PENDAHULUAN

Saat ini Indonesia telah berada pada era
dimang~implementasi teknologi memasuki
_fase kenaikan dengan pesat, banyak dari
-segala pekerjaan manusia yang dimudahkan,
wegala sesuatu berkembang dengan pesat dan
mcepat Pemerintah Indonesia berupaya juga
“turut campur dalam mendorong pembangunan
cinfrastriiktur teknologi dan informasi. Hal ini
Cd at terlihat dari data yang dipublikasikan
50 Badan Pusat Statistik (BPS) terkait
glnereks Pembangunan Teknologi Informasi
Sdan Kémunikasi (IP-TIK). Indeks ini dapat
mdl nakan untuk menggambarkan tingkat
mp%nbangunan teknologi  informasi  dan
Skomunikasi di suatu wilayah. Data IPTIK
wm&lunjukkan kenaikkan dari tahun 2016
gdengan nilai 4,34 sampai dengan 2020 dengan
%m@l 559. Hal ini membuktikan adanya
Zperkembangan tingkat pembangunan
gte%nologl informasi dan komunikasi yang
gterus mengalami kenaikkan di wilayah
@Indonesja. (sumber: bps.go.id).
SPerkembangan  teknologi  yang  pesat
cberdampak pada karyawan dituntut untuk
Thekerja= dengan Kkinerja tinggi. Tuntutan
Skinerja=. tinggi menyebabkan munculnya
§fenomena stres kerja. Disisi lain aspek
Zlingkungan kerja  terbantu dengan
cperkembangan teknologi, namun masih
xterdapat Gap Research bila dihubungkan
Ddengan kinerja karyawan. Pada lingkup
mperusahaan PT Yamazaki Indonesia terdapat
3permasalahan terkait ketiga aspek tersebut.
ZKinerjakaryawan terdapat kesenjangan antara
Ekaryawan Pada spek stres kerja, banyak yang
mengeluhkan stres  akibat  maraknya
gpenggunaan laptop serta software bersifat
«cloud,banyak yang mengeluh terpaksa
Bmengerjakan pekerjaan di rumah diluar jam
(Dkerja Kemudian pada aspek lingkungan kerja,
transportasi  perusahaan  belum  dapat
dirasakan oleh seluruh karyawan, belum
adanyasruang untuk ibu menyusui, tidak ada
fasilitas-istirahat ataupun rekreasi.

Stres, kerja adalah suatu kondisi yang
menyeRabkan adanya Kketegangan yang
dirasakan seseorang dan mempengaruhi
emosigproses berpikir, dan kondisi seseorang
(Hasibwan dalam Ahmad, 2019:3). Dimensi
stres kerja dapat dibagi menjadi tiga, antara
lain (Rebbins dan Judge, 2018:331-332): (1)
GejalazFisiologis, (2) Gejala Psikologis, (3)
GejalgPerilaku.

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu
yang terdapat dalam tempat kerja serta mampu
mempengaruhi seseorang atau sekelompok
orang dalam melaksanakan aktivitasnya baik
secara langsung maupun tidak langsung
(Basuki dan Susilowati dalam Heruwanto, dkk
2018:173). Siagian (dalam Sihaloho dan
Siregar, 2019:276) membagi lingkungan kerja
menjadi dua dimensi menjadi: (1) Lingkungan
kerja fisik, (2) Lingkungan kerja non fisik.

Kinerja adalah hasil pekerjaan suatu
organisasi, yang dikerjakan oleh karyawan
dengan upaya terbaiknya menyesuaikan
petunjuk, arahan dari atasan, kompetensi dan
kemampuan karyawan dalam
mengembangkan nalarnya selama bekerja
(Edy dalam Selfianita, 2021 : 35). Wirawan
(dalam Wardani, dkk., 2018: 25), menjelaskan
bahwa dimensi kinerja karyawan dapat dibagi
menjadi: (1) Hasil kerja, (2) Perilaku Kerja,
(3) Sifat Pribadi.

Hipotesis yang akan diujikan dalam
penelitian ini antara lain:

H1 : Stres Kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan

H2 : Lingkungan Kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan

H3 : Stres Kerja dan Lingkungan Kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan secara simultan

Tujuan dari diadakannya penelitian ini
adalah menganalisis, mendeskripsikan, serta
mengetahui  pengaruh stres kerja dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
Jajaran Manajemen PT. Yamazaki Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  dilakukan terhadap
karyawan jajaran manajemen PT. Yamazaki
Indonesia yang berada pada tingkatan bawah
(low), menengah (middle), dan atas (high).
Penelitian dilaksanakan pada periode Oktober
2021 sampai dengan Februari 2022. Metode
penelitian ~ menggunakan  bagian  dari
nonprobability sampling yaitu sampling
jenuh. Sampling jenuh adalah teknik
pemilihan sampel dengan semua anggota
populasi  digunakan  sebagai  sampel
(Sugiyono, 2019:133). Penyebaran kuesioner
dilakukan pada Desember 2021 dan
mendapatkan ~ tanggapan  sebesar 63
responden.  Selanjutnya data  diolah
menggunakan software IBM SPSS versi 20
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dan Microsoft Excel. Analisis yang dilakukan

meliputi: (1) Analisis deskriptif, (2) Uji

Validitas, dan Reliabilitas, (3) Uji Asumsi
_Kilasik;(4) Uji Regresi Berganda.
o a
“HASIL2.DAN PEMBAHASAN
SKarakferistik Responden
3 _Responden terdiri dari 32 Wanita (50,8%)
2ddn 31 Pria (49,2%) dengan mayoritas usia 25
§f3g)-tahun (58,7%). Responden memiliki latar
«belakang pendidikan SMA sebanyak 9 orang
S(14,3%), D3 sebanyak 3 orang (4,8%), S1 45
“orang §1,4%), S2 5 orang (7,9%), dan S3
“sebanyak 1 orang (1,6%). Responden yang
gsu@ah menikah sebanyak 40 orang (63,5%)
gdag bglum menikah sebanyak 23 orang
=(36,5%). Seluruh responden merupakan
cbagian dari Jajaran Manajemen PT. Yamazaki
=Indonesia.

Ade
uep

gAﬁalisis dan Pembahasan

“a. Uji Simultan (Uji F)

= Pengujian ini digunakan untuk pengetahui
gpengaruh variabel stres kerja dan lingkungan
“kerja térhadap kinerja karyawan. Untuk itu
~dalam penelitian ini desertakan uji F seperti
§yang terlihat dalam tabel berikut:

=

cC

3 ANOVA?

— Model Sum of | df Mean F Sig
a Squares Square

= Regression | 1009,930 | 2 504,965 15,670 ,000°
3 Residual 1933,498 | 60 32,225

g Total == 2943,429 | 62

“SSumberjgata diolah. 2022

HOS: stres kerja (X1) dan lingkungan kerja
»(X2) secara bersama sama memiliki pengaruh
Stidak =signifikan terhadap kinerja karyawan
«(Y)

~ Karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05
maka =

HO ditolak dan H3 diterima. Hal ini
menumjokkan bahwa model regresi dapat
digunakan atau stres kerja (X1) dan
lingkuAgan kerja (X2) secara bersama sama
berpengaruh terhadap kinerja karyawan ().

ns ueying

b. UjizRarsial (Uji F)

Dalam penelitian ini desertakan pengujian
secarggrarsial untuk mengetahui apakah antara
masing=masing variabel independen memiliki
huburigan terhadap variabel dependen.

Oleh karena itu itu dalam penelitian ini
desertakan uji T seperti yang tertera dalam
tabel berikut:

Coefficients?

Unstandardized Standardized t Sig
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 29,329 3,754 ,000
Stres kerja -,017 -,016 | -,130 ,897
Lingkungan | ,893 ,576 4,572 ,000
kerja
Sumber: data diolah. 2022
Penjelasan terhadap pengujian setiap

variabel independen adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh stres kerja (X1) terhadap
kinerja karyawan (Y)

Berdasarkan tabel dapat terlihat nilai
signifikansi stres kerja (X1) pada uji T sebesar
0,897 > 0,05, maka terima HO dan H1 ditolak.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel stres
kerja
(X1) berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini
menunjukkan bahwa ketegangan yang
dirasakan oleh karyawan di PT. Yamazaki
Indonesia tidak berdampak nyata terhadap
kinerja karyawan disana.

Hal tersebut didukung secara empiris oleh
penelitan terdahulu dari Ramadhi, dkk (2021)
dan Irfanuddin (2021) yang menyatakan stres
kerja memiliki pengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan.

2. Pengaruh lingkungan kerja (X2)
terhadap kinerja karyawan ()

Berdasarkan tabel dapat terlihat nilai
signifikansi lingkungan kerja (X2) pada uji T
sebesar 0,000 < 0,05, maka tolak HO dan H2
diterima.

Hal ini menunjukkan bahwa variabel
lingkungan kerja (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hal
ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja
mempengaruhi  Kinerja karyawan jajaran
manajemen PT. Yamazaki Indonesia secara
nyata, dimana semakin baik lingkungan kerja
akan berdampak pada semakin tingginya
kinerja karyawan.

Hal tersebut didukung secara empiris oleh
penelitan terdahulu dari Heruwanto,dkk
(2018) dan Tjiabrata (2018) yang menyatakan
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lingkungan kerja memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

_c. Koefisien Determinasi (R?)

o Ujiz koefisien determinasi
gdiimplementasikan untuk mengukur besaran
=proporst  variabel ~ dependen  (kinerja

- gkaryawan) dipengaruhi oleh semua variabel

%inx penden (stres kerja dan lingkungan kerja).
‘=Besikut- nilai koefieien determinasi dalam
opénelitran ini:

n Q

s 9

QL =

Q > Model Summary®

Q o

= g R R Square Adjusted R Std.

Y @ Square Error of

of - the

i g - Estimate

[ ,5§6a ( ,343 321 5,677
—Sufgber: data diolah. 2022

> C i,

x 2 -

0 Q .. .. .

2 2Dalam penelitian ini hubungan variabel
Q agep= - - . - . .
Edé‘fjenden memiliki nilai koefisien determinasi

—sebesar= 0,343. Artinya variabel Kinerja
Skaryawan dipengaruhi oleh variabel stres

okerja dan lingkungan kerja sebanyak 34,3%
§dan sisdnya sebesar 65,7% dipengaruhi oleh
variabet lain diluar penelitian ini.

(9]
]

8SI MPUYLAN DAN SARAN

=Simpulan
=)

o Berdasarkan hasil pengujian dan analisis
-data, maka terdapat kesimpulan sebagai

berikut;
- L Rengujian terkait pengaruh variabel stres
?Dkerja terhadap kinerja karyawan

menghasilkan pengaruh negatif dan tidak
=signifikan terkait variabel stres kerja terhadap
kinerja*karyawan. Berdasarkan data tersebut
Sdapat ‘disimpulkan bahwa tinggi rendahnya
tingkatstres kerja tidak memberikan pengaruh
~yang nyata terhadap kinerja karyawan.

2. ¢Rengujian terkait pengaruh variabel
lingkufigan kerja terhadap kinerja
menuffjukkan hasil adanya pengaruh positif
dan Signifikan terkait lingkungan kerja dan
Kinerjabkaryawan. Berdasarkan data tersebut
dapat =gisimpulkan bahwa semakin tinggi
lingkurigan kerja maka semakin tinggi kinerja
karyawan.

3. Bengujian terkait pengaruh variabel stres
kerja dan lingkungan kerja secara simultan
terhadap kinerja karyawan mempengaruhi
kinerjakaryawan sebanyak 34,3% dan sisanya

kinerja karyawan dipengaruhi oleh faktor lain
diluar penelitian ini .

Saran

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis
data, maka terdapat beberapa saran sebagai
berikut:

1. Untuk perusahaan, dapat dilakukan
beberapa upaya dalam meningkatkan kinerja
karyawannya dengan meningkatkan standar
lingkungan kerja secara khusus dengan
menyediakan layanan antar jemput ke kantor
agar dapat diakses oleh seluruh karyawan.
Kemudian perlu diadakannya evaluasi secara
khusus untuk atasan terkait apresiasi yang
diberikan kepada karyawan serta pemberian
tugas vyang lebih disesuaikan dengan
kemampuan karyawan. Kemudian perusahaan
dapat menyediakan peralatan kerja dengan

lebih  lengkap secara khusus kepada
departemen yang belum mendapat fasilitas
sesuai  kebutuhan mereka, selain itu

perusahaan juga dapat melengkapi area kerja
dengan fasilitas hiburan dan tempat istirahat.

2. Untuk karyawan jajaran manajemen PT.
Yamazaki Indonesia, diharapkan untuk
mempertahankan kinerjanya yang tinggi, serta
menjaga rasa hormat antara atasan dengan
bawahan, upaya lain yang dapat dilakukan
adalah dengan meningkatkan rasa toleransi
serta menekan ego masing - masing agar
kerjasama antara karyawan dapat terjalin
dengan lebih erat serta menghasilkan kinerja
yang lebih baik di masa yang akan datang.

3. Untuk peneliti selanjutnya, dapat
ditambahkan variabel lain yang
mempengaruhi  kinerja karyawan seperti
beban kerja, kepuasan kerja, kecerdasan
emosional, kecerdasan sosial, kecerdasan
intelektual, training, rekrutmen, budaya
organisasi, gaya kepemimpinan, motivasi,
peran, latar belakang pendidikan, dan lain
lain.
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